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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berpikir kritis
matematis dalam menghadapi kemajuan abad 21. Namun proses evaluasi dalam
pengukuran saat ini belum sepenuhnya mewakili hasil yang sebenarnya karena
instansi pendidikan masih menggunakan pendekatan klasik (CTT). Estimasi
kemampuan siswa dan karakteristik soal sangat bergantung kepada responden
sehingga memberikan hasil yang tidak independen. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil penerapan pengukuran dengan pendekatan modern yaitu
Partial Credit Model (PCM) untuk meningkatkan akurasi pengukuran keterampilan
berpikir kritis matematis siswa. Adapun aspek yang akan dipertimbangkan dari
hasil pengukuran ini adalah kesesuaian respon siswa terhadap model, ukuran
kemampuan siswa, tingkat kesukaran, kesesuaian antara kemampuan dan tingkat
kesukaran butir, serta peggambaran kemampuan siswa dari tes yang digunakan.
Analisis dilakukan menggunakan sofiware Winsteps. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengukuran menggunakan PCM memberikan hasil yang lebih rinci terhadap
pengukuran. Hal ini terlihat dari kecocokan model menunjukkan bahwa 80 dari 90
siswa dalam menjawab soal sesuai dengan model. Abilitas keterampilan berpikir
kritis cukup beragam terdiri 46 siswa kategori rendah, 25 siswa kategori sedang dan
19 siswa kategori tinggi. Analisis tingkat kesukaran butir terlihat bahwa butir
dengan kategori sulit terdapat pada butir 6 dan 12 serta butir dengan kategori rendah
terdapat pada butir 3,1, dan 2. Hasil dari wright maps menunjukkan bahwa setiap
butir mampu mewakili sekelompok siswa dengan kategori tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa varians PCM lebih kecil daripada CTT. Hal ini terlihat dari
hasil varians keduanya berturut turut adalah 1.407 dan 78.539. Berdasarkan hasil
uji beda varians didapatkan Tabelpirung > Tabeliape terbukti H; bahwa terdapat
perbedaan antara varians PCM dan CTT. Pengukuran dengan pendekatan modern
memberikan hasil estimasi kemampuan siswa yang lebih mendalam dan rinci.



